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1.1 Latar Belakang

Penppunaan teknologi digital telah memengaruhi semua aspek kegiatan
manusia termasuk  pemasaran. Pemasaran berbasis digital digunakan untuk
memperoleh  konsumen. membangun preferensi mereka. promosi  merek,
memelihara konsumen, serta meningkatkan penjualan yang pada akhimya
meningkatkan profit. Digital mm-.k.en;-_._pg_.;m_ngkizﬂmn pembeli memperoleh
seluruh informasi _mengenai produk dan bertrnisaksi melalui internel dan
memungkinkan pmjlml uuﬂkm ﬁlu nﬂn}aﬂlknn kebutuhan serta
keinginan calon penbéli fanpa wakty dan goografis. Dighal arkering juga
murup_ann cara komunikasi dua aruh vang dapat menimbulkan awareness dan
Earopemen: masyarakatfeehadap produk dan mefek tertentt (il S. 2021).

th.msml merupakan sarana digital mumﬂwmmmdﬂh uniuk
dlmilihm Media sosial dapat dikntakan sebagai guhm! pembuka sebuah
usaha untuk meluncur di dunia maya untuk menjangkau lebih Juas target markes
wyang sulit dijmglmu dalam dunia nynts. Efek kecepatan dalam penyebaran
informasi w keunggunalan vang dupat diperoleh dengan memanfuatkan
media sasial bahkan fecdback dari khalayak juga dapﬂ%ngandﬂﬂl serta
d‘qﬂﬁrs untuk kemajuan market yang hessangkutmﬂnhgn yang murah dan
tcgebiu keahlisn Khusus dalam soelokokan inisighbNNE 9K 39881 diangzap
mampu untuk secara langsung meraih (engaze) calon konsumen. Salah satu
platform digital yang melesat di tengsh masyarakat adalah aplikasi TikTok.
TikTok merupakan aplikasi vang efektif bagi pelaku usaho untuk meningkatkan
kesadaran merek dan meBEERIERISHIBRHRAK pelatgan dengan cepal. Sebagai
platfrm dengan pertumbuhan tercepat di dunia TikTok berhasil mengumpulkan
cukup banyak pengikut oleh karena itu TikTok membenkan jangkavan terbesar
jika pemasar dapat memahami bagaimana cara menggunakan video pendek yang
menarik jika dikombinasikan dengan seés dan video. TikTok diunduh lebih dari
300 juta pengeuna pada kuartal pertama dan kedua tahun 2020 (Juwita, 2019),



Peluang ini dimanfaastkan oleh para pelaku usaha untuk membuat konten di
TikTok. Keunggulan aplikasi mi dibandingkan dengan platiorn lainnya adalah
TikTok tidak melihat jumlab ffoiers pengmma hanva disarankan membuat
konten vang menarik dan konsisten. Jadi, semua orang memiliki peluang untuk
viral vakni konten terdistribusi ke berandn pengguna yang lebih luas atan sering
disebut dengan FYP (For You Page). Aplikasi TikTok erat kaitannya dengan
content marketing karena algoritma TikTok bekerja melalui konten yang disukai
dan tidak disukai oleh sudiens. Konten _pngd;sulm audiens artinya konten yang
mampu membuat sudiens. penasamnmk«uﬂukmfnﬂnmn hingga akhir bahkan
mengulang video tersebut dan mampia melibatkan penonton dalom  sebuah
interaksi (i, commentiiphare, savel, Content marheiagimerupskan stralegi

pemagaran yang fokus pada pembustin dan pendistribusian konten yang bernilai,
munih don relevan: m melibatkan target:  audiens sehingga mendorong

:Huhmﬂﬂ: mencapai tujuan pemasar. Kunci utima rﬁu"‘ﬂﬁ'ﬂk_d:lpal masuk
FYP uilhlt konten bisa menarik perhation audiens ﬂtﬁkﬂjﬁ_}'ﬂk B detik

&hmw murketing unfuk mentngkatkan pertumbuhan Ekﬂnﬂmim}lms
dumbang dengan pengetshvan serts kemampuan yang batk dalam. mengelola
keuangan yang disebut dengan literasi keuangan {Nenqﬂ,-_ﬂ__;gﬁ!_l_}.

Di Indohesia literasi keusngan teluh menjadi salah gatu fokus kebijakan
pemerintuh.  Terdapat kekhawatiran bahwa masyarakat cendemmg kurang
memahami konsep kewangan dan tidnk memiliki pengetahuan untuk mengelola
dan mbmthputmbnmﬁ timasa m#kniﬁhng dengan adanya
perhatian khusus terhadap literast keuangan ini diiarspkan masyarakat lebih
berpengetahuan, berkemampuan dan num[hk[lmtnmnpﬁan dalam mengelola dan
membuat keputusan keuangan dengan buik sehingga dapat memberikan kontribusi
pada kestabilan keuangan dan dapat mengurangi kerentanan pada keuangan di
Indonesia, Literasi kewangan merupakan hal yang sangat diperfukan untuk
mewujudkan masvarskat vang lebih terampil dalam mengelofa  sumber
pendapatan serta mengelola kevangan pribadinya. Dengan literasi keuangan yang
baik maka skan turut mendorong tingkat kesejahieraan seseorang dikarenakan
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dengan literasi kevangan yang baik akan membuat seseorang menjadi lebih bijak
dalam mengelola kesangannya. Literasi kevangan meropakan pengetahuan
mengenal keuangan dan kemampuan dalam mengaplikasikannya untuk mencapai
kesejahtersan keuangan (Mur, H. 2022).

Dalam rangka peningkaton literasi kevangan penduduk  Indomesia
pemerintah terus berupsya dengan program Strategi Nasional Literasi Kevangan
Indonesia (SNLKI), Berdasarkan hasil Survei Masional Literasi Keusngan dan
Inklusi Nasional Keuangan (SNLIK) tahuin 2019 yang dilakukon oleh Choritas
Jasa Keuangan {OJH,j:wnyalakaq.m-M'ﬁlmi keuangan di Indonesia
mengalami penmm mmgiﬁ 38,03% dan ﬂm.n vaitu 29.66% pada
tahun 7ﬂ1& auhryu bﬂm m tersebut mmiaukhu hanya 38.03%

‘mtut. hcbks mklusn m" 2019 mencapai MI_M _].mng meningkat
ndingkan dengan hasil pada tahun 2016 yang mmﬂ,ﬂ% Namun
kiuﬁn]nh UMEM Menurut basil Survei Nasional Literasi w {SNLK)
vang dilakukan OJK tahun 2016 tingkat liternsi keuangan pada kelompok UMK M
hanya sebesar 15.68%. Hal tersebut mencerminkan masih rm:dnhnj’u#mﬂman
mungmu mnnkemgau di kalangan pemilik UMKM akibatnya UMKM dapat
e esuaikan diri dengan perubahan yang ada dan tetap menjadi kekuatan
I-J:ﬁmmu perekonomian (Rosyadi et al. 2021).

. UMEM memiliki peran yang sangat penu.ngm mﬂmmmn’uenkan
Kontribusi bagi perckonomian Indonesia di 1o sehagai ponye P
kerja dan pmltﬂn ‘ekonomi ﬂgﬁih. Berdasarknn dltn dari kementerian
perindustrian Republik Indonesia kontribusi UMKM fethadap Produk Domestik
Bruto (PDB) adolsh sebesar 6034% dalam lima B tevsichin: Wenpnding
kontribusi UMKM dalam penverapan tenaga kerja mencapai 97,22% pada periode
yang sama. Dilihat dari data tersebut terlihat peran UMEKM begitu penting dalam
peningkatan perekonomian dalam negeri serta dalam kontribusinya terhadap

penverapan tenaga kerja. Jumlzsh UMKM yang bepgitu besar akan bersinergi
dengan ketersedisan lapangan pekerjaan yoang luas di Indonesia. Meningkatnya



kesempatan kerja akan turut meningkatkan pendapaton masyarakat yang
berdampak pada meningkatnya daya beli masyarakat (Rizki, 5. 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dwita dan Mariana (2021 ) mengenai
pengaruh digital marketing terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM
pariwisatn di kabupaten Toba Indonesia. Hasil penelition menyatakan adanya
pengaruh digital marketing terhadap peningkatan kinerja pemasaran di Kabupaten
Toba. Penelitan im  juga mengidentifikasi bshwa terdapat satu yang
mempengarchi kinerja pemasaran (Yi) EMEM pariwisata di kabupaten Toba
yaitu social media _marketing n:f.pﬂﬂ'gr ﬁrl. Qleh sebab i perlu adanya
pengupmnaiun _'pan pnwum digital Mﬂnh:rmg terkhusus pada
pﬂ'n.asnmu: mmliml;m m[ 1@11 yung d.llﬂ.kﬂm.nhh ]Jelnku UMKM
.m

Usahi Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga berkonfribissi aktif untuk
bisa mengembangkan suatn daerabwilayah sehingga dapat meningkatkan
usahanya serta meminimalisir angka suatu pengangguran dim daerah stiatu
usaha bisa di katakana berkembang baik jika proses usahanya berjalan dengan
mermaksimalkan pekerja dalam suaty produktifitas yang di jalaninys selain ity
usaha keeil ﬁiqmg:jh juga perlu adanya strategi agar dapal medgapil suatu
sasaran sehingga demgan i semus akan terkoutrol m baik. Dengan
menggunakan strategi maka suatu Badan Usaha Mikmo Kﬂtl] dan Menengah
lmmmmmm dengan hm

mmﬂﬂ'bﬂlﬂhﬂuﬂmﬂﬂdﬂnlmpﬂnﬂm
mengangkal sebush judul “pengarah digital marketing pada aplikasi tiktok
dan Hterast keuangan terhadap Kinerja UMKM”




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapatkan rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kineja UMKM?
3. Bagaimana pengaruh digital marketimg dan literasi keuangan terhadap
kinerja UMKM?
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